
E ISSN : 2302 - 1810 

DOI : doi.org/1021009/wahana-akuntansi/12.1.05 

Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi 

Volume 12 No.01, Tahun 2017 

64 

 

 

PENGARUH PERBEDAAN TEMPORER ANTARA LABA AKUNTANSI DAN PAJAK, 

PROPRIETARY COST, DAN LIKUIDITAS TERHADAP PERTUMBUHAN LABA 

 
 

AYUMASTUTININGSIH 

NURAMALIA HASANAH 
RIDA PRIHATNI 

Email: Amalia1715@yahoo.co.id 

 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

 

 

 
ABSTRACT 

This study aimed to examine the influence of temporary differences between accounting 

profit and tax, proprietary costs, and Liquidity toward earnings growth of the companies listed in 

Indonesia Stock Exchange (IDX) 2011-2012. The factors examined in this study are temporary 

differences between accounting profit and tax, proprietary costs, and liquidity as an independent 

variable, while earnings growth has the dependent variable. This study used a descriptive 

quantitative method using secondary data and the number of samples collected was thirty- eight 

(38) that have met the criteria the researchers used purposive sampling. From the data that has 
been collected and then processed and analyzed using multiple regression analysis with a 

significance level of 0.05. 

This research proves temporary differences between accounting profit and tax has no 

significant influence on earnings growth, proprietary cost has no significant influence on 

earnings growth, and liquidity has negatively significant influence earnings growth. Temporary 

differences between accounting profit and tax, proprietary costs, and liquidity together or 

simultaneously significant influence toward the earnings growth. 

 
Keywords : temporary differences between accounting profit and tax, proprietary costs, liquidity, 

earnings growth. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan publik pasti memiliki 

laporan keuangan. Laporan keuangan itu 

sendiri berguna bagi pihak internal dan 

eksternal perusahaan. Dalam rangka 

mengeluarkan laporan keuangannya ke 

pihak internal dan eksternal, sesungguhnya 

perusahaan ingin menunjukkan bahwa 

keadaan keuangan perusahaan dalam 

keadaan yang baik dimana pertumbuhan laba 

yang meningkat di tiap tahunnya agar 

para investor tertarik untuk berinvestasi. 

Kebanyakan manajemen dari suatu 

perusahaan berpikir bahwa pertumbuhan 
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perusahaan harus tinggi dikarenakan 

semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

perusahaan maka pendapatan dan laba 

perusahaan akan bertambah. Apabila 

pendapatan dan laba perusahaan akan 

bertambah tiap tahunnya maka 

pertumbuhan laba juga akan meningkat 

sehingga investor tertarik berinvestasi. 

Investor melihat apabila pertumbuhan laba 

perusahaan meningkat maka investor akan 

tertarik berinvestasi dan mendapatkan 

pengembalian dividen yang besar. Namun , 

apabila dilihat dari aspek finansial 

perusahaan, pertumbuhan laba tidak selalu 

merupakan hal yang positif. Tingkat 

pertumbuhan laba yang meningkat terlalu 

tinggi dan cepat akan menyebabkan 

kebutuhan modal kerja (working capital) 

menjadi semakin tinggi. Hal ini 

memunculkan fenomena dan fakta yang 

menyedihkan apabila manajer tidak mampu 

mengevaluasi pertumbuhan laba  nya 

dengan baik, akan berdampak kesulitan 

keuangan perusahaan yang disebabkan oleh 

terlalu tingginya tingkat pertumbuhan sama 

besar kemungkinannya dengan kesulitan 

keuangan akibat pertumbuhan yang rendah. 

Namun faktanya, laba yang diperoleh 

perusahaan dari tahun ke tahun tidak 

dapat dipastikan, bisa naik untuk tahun ini 

dan bisa turun untuk tahun berikutnya. 

Kenaikan dan penurunan laba pertahun 

inilah yang disebut dengan pertumbuhan 

laba. Pertumbuhan laba dapat dilihat dalam 

laporan keuangan komersial. Laporan 

keuangan komersial disusun berdasarkan 

standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

Selain menyusun laporan keuangan 

komersial, perusahaan juga menyusun 

rekonsiliasi fiskal terhadap laporan 

keuangan komersial tersebut. Oleh karena 

adanya dasar penyusunan yang berbeda 

dalam penghitungan laba menurut 

komersial dengan menurut perpajakan maka 

menyebabkan perbedaan jumlah antara 

penghasilan sebelum pajak (laba akuntansi) 

dengan penghasilan kena pajak  (laba 

fiskal) atau yang dapat disebut dengan book 

tax differences. 

Book tax difference ini menyebabkan 

perbedaan permanen dan perbedaan 

temporer. Perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba karena komponen book 

tax differences berupa perbedaan temporer 

yang tercermin dalam pajak tangguhan dapat 

digunakan untuk mendeteksi manajemen 

laba yang dilakukan oleh perusahaan 

(Phillip et al., 2003). Menurut Zain 

(2007:232) penyebab perbedaan temporer 



E ISSN : 2302 - 1810 

DOI : doi.org/1021009/wahana-akuntansi/12.1.05 

Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi 

Volume 12 No.01, Tahun 2017 

66 

 

 

dikarenakan perbedaan metode penyusutan 

dan amortisasi,  penilaian persediaan, dan 

penghapusan piutang tak tertagih antara laba 

akuntansi dan pajak. Perbedaan temporer 

ini menjadikan suatu fenomena bagi 

manajer untuk memanfaatkan  perbedaan 

ini yang bertujuan untuk menghindari 

penurunan dan kerugian laba atau dengan 

kata lain mencegah agar pertumbuhan laba 

tidak menurun. 

Perbedaan temporer ini juga dapat 

bermanfaat memberikan informasi dalam 

mengevaluasi kinerja suatu perusahaan yang 

tercermin dalam pertumbuhan laba. Dalam 

rangka mengevaluasi kinerja perusahaan 

yang tercermin dalam pertumbuhan laba, 

juga diperlukan informasi terkait segmen. 

Salah satu informasi pada segmen 

perusahaan yang menjadi perhatian utama 

para pengguna laporan keuangan adalah 

informasi pertumbuhan laba. Faktanya 

menurut telaah literatur yang dilakukan di 

Indonesia masih sedikit penelitian yang 

menjelaskan pentingnya informasi segmen 

perusahaan, terutama terkait pentingnya 

informasi variabilitas pertumbuhan laba 

antar segmen perusahaan. Hal ini 

dikarenakan pelaporan segmen 

perusahaan terkait pertumbuhan laba 

seringkali menjadi suatu fenomena masalah 

yaitu menjadi suatu hal tersulit ketika 

mengambil keputusan bagi manajer, jadi 

apapun keputusan yang diambil disatu sisi 

ada hal yang diuntungkan tapi disisi lain 

harus ada yang di korbankan, disatu sisi 

apakah manajer akan menyembunyikan 

informasi segmen perusahaan atau lebih 

memilih mengungkapkan informasi 

asimetri antara manajer dengan 

stakeholders, sementara di sisi lain 

pengungkapan ini dapat  meningkatkan 

biaya pernyataan informasi proprietary atau 

proprietary cost. 

Proprietary cost merupakan biaya 

yang terkait keputusan strategis 

kompetitor yang menggunakan informasi 

perusahaan, termasuk informasi privat 

dalam pengungkapan sukarela. Proprietary 

cost ini muncul ketika pengungkapan 

informasi sukarela diutilisasi oleh 

kompetitor untuk merugikan perusahaan 

dan pertumbuhan laba perusahaan akan 

menurun. Pertumbuhan laba perusahaan ini 

memang diharapkan meningkat oleh 

investor, sehingga manajer berusaha 

merencanakan dan memprediksi 

pertumbuhan laba  agar  pertumbuhan 

laba perusahaan meningkat. Dalam 

merencanakan dan memprediksi 

pertumbuhan laba di masa mendatang 
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diperlukan analisis keuangan yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan laba, salah 

satunya yaitu dengan menganalisis 

likuiditas perusahaan. Likuiditas 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Fenomena yang sering muncul terkait 

likuiditas adalah perusahaan yang tidak 

sanggup membayar seluruh atau sebagian 

utang yang sudah jatuh tempo saat ditagih. 

Terkadang juga perusahaan tidak memiliki 

dana untuk membayar kewajibannya tepat 

waktu. Hal seperti ini akan berdampak pada 

penurunan laba sehingga pertumbuhan laba 

ikut menurun. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul “Pengaruh 

Perbedaan Temporer Antara Laba 

Akuntansi dan Pajak, Proprietary Cost, 

dan Likuiditas Terhadap Pertumbuhan 

Laba”. 

 
II. KAJIAN TEORITIK 

Deskripsi Konseptual 

1. Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan persentase 

kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. 

Laba akan meningkat atau menurun tiap 

tahunnya. Peningkatan atau penurunan inilah 

yang disebut pertumbuhan  laba. 

Pertumbuhan laba merupakan perubahan 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan dari 

periode ke periode. Pertumbuhan laba ini 

dapat dijadikan dasar oleh para stakeholder 

untuk pengambilan keputusan (Fitri, 2014). 

Menurut Lestari (2011) pertumbuhan laba 

dihitung dengan cara mengurangkan laba 

periode sekarang dengan laba periode 

sebelumnya kemudian dibagi dengan laba 

pada periode sebelumnya. 

2. Perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak 

 
Adanya dasar penyusunan yang berbeda 

dalam penghitungan laba menurut komersial 

dengan menurut perpajakan maka 

menyebabkan perbedaan jumlah antara 

penghasilan laba sebelum pajak dengan 

penghasilan kena pajak yang dapat 

disebut dengan book tax differences 

(Saputro,2011). Penyebab perbedaan 

laporan keuangan komersial dan laporan 

keuangan fiskal adalah karena terdapat 

perbedaan prinsip akuntansi, perbedaan 

metode dan prosedur akuntansi, perbedaan 
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pengakuan penghasilan dan biaya, serta 

perbedaan penghasilan dan biaya (Resmi, 

2011:370). Perbedaan penghasilan dan 

biaya/pengeluaran menurut akuntansi dan 

menurut fiskal dapat dikelompokkan 

menjadi perbedaan tetap atau permanen 

(permanent difference) dan perbedaan 

temporer atau waktu (timing difference). 

Perbedaan permanen terjadi karena 

transaksi-transaksi pendapatan dan biaya 

diakui menurut akuntansi komersial dan 

tidak diakui menurut fiskal. Perbedaan tetap 

mengakibatkan laba (rugi) bersih menurut 

akuntansi berbeda (secara tetap) dengan 

penghasilan (laba) kena pajak menurut 

fiskal. Sedangkan perbedaan temporer 

terjadi karena perbedaan waktu pengakuan 

pendapatan dan biaya dalam menghitung 

laba. Perbedaan temporer mengakibatkan 

suatu biaya atau penghasilan telah diakui 

menurut akuntansi komersial dan belum 

diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. 

Contoh dari perbedaan temporer yaitu 

pengakuan biaya piutang tak tertagih, 

penyusutan, amortisasi, dan lain-lain 

(Resmi, 2011:373). Perbedaan temporer 

diukur dengan beban pajak tangguhan 

dibagi tarif pajak yang berlaku dikali 

dengan satu dikurang tarif pajak yang 

berlaku dibagi dengan rata-rata aktiva 

(Jackson, 2011). Namun menurut Lestari 

(2011) perbedaan temporer diperoleh dari 

jumlah perbedaan temporer yang terdapat 

pada catatan atas laporan keuangan (CALK) 

dibagi dengan total aset. 

3. Proprietary cost 

Luo et al. (2006) dalam Bestari dan 

Siregar (2012) menjelaskan bahwa 

proprietary cost terjadi ketika informasi 

privat perusahaan yang disampaikan secara 

sukarela diutilisasi oleh kompetitor untuk 

mengurangi atau merugikan pendapatan 

yang diperoleh oleh perusahaan. Biaya 

yang terkait keputusan strategis kompetitor 

yang menggunakan informasi perusahaan, 

termasuk informasi privat dalam 
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pengungkapan sukarela inilah yang disebut 

proprietary cost. Bestari dan Siregar (2012) 

yang mengukur proprietary cost dengan 

dua proksi yaitu abnormal profitability dan 

Indeks Herfindahl yang mengukur 

konsentrasi intensitas persaingan. Indeks 

Herfindahl diukur dengan cara kuadrat 

nilai penjualan perusahaan dibagi dengan 

kuadrat jumlah seluruh penjualan 

perusahaan di industri yang dijadikan 

sampel pada tahun yang sama. Abnormal 

profitability diperoleh dengan 

menghitung rata-rata return on asset tiga 

tahun terakhir dikuragi rata-rata return on 

asset tertimbang industri pada periode yang 

sama. Rata-rata tertimbang return on asset 

yang dihitung dari rata-rata return on 

asset tahunan perusahaan setara dengan 

laba sebelum pos luar biasa dibagi dengan 

total aset pada akhir tahun. 

4. Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan aktiva 

untuk diubah ke dalam bentuk tunai tanpa 

adanya konsesi harga yang signifikan 

(Horne dan Wachowicz, 2005:206). Rasio 

likuiditas adalah rasio yang menunjukkan 

hubungan antara kas dan aset lancar 

perusahaan lainnya dengan kewajiban 

lancarnya (Brigham dan Houston, 

2010:134). Rasio likuiditas dapat diukur 

menggunakan: 

Current Ratio (CR), rasio ini dihitung 

dengan membagi aset lancar dengan 

kewajiban lancar. 

 
(1) Quick Ratio (QR), rasio ini dihitung 

dengan mengurangi persediaan 

dengan aset lancar, kemudian 

membagi sisanya dengan kewajiban 

lancar. 

 

 

 
Kerangka Teoritik 

 
Perbedaan temporer antara  laba 

akuntansi dan pajak dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba karena komponen book 

tax differences berupa perbedaan temporer 



E ISSN : 2302 - 1810 

DOI : doi.org/1021009/wahana-akuntansi/12.1.05 

Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi 

Volume 12 No.01, Tahun 2017 

70 

 

 

 

yang tercermin dalam pajak tangguhan dapat 

digunakan untuk mendeteksi manajemen 

laba yang dilakukan oleh perusahaan (Phillip 

et al., 2003). Perbedaan temporer ini 

menjadikan suatu fenomena bagi manajer 

untuk melakukan praktik manajemen laba 

yang bertujuan untuk menghindari 

penurunan dan kerugian laba atau dengan 

kata lain mencegah agar pertumbuhan laba 

tidak menurun. Manajer juga 

memanfaatkan perbedaan temporer ini 

seperti metode penilaian persediaan dan 

penyusutan untuk  menghindari 

penurunan pertumbuhan laba. Dalam 

rangka mengevaluasi kinerja perusahaan 

yang tercermin dalam pertumbuhan laba, 

juga diperlukan informasi terkait segmen. 

Salah satu informasi pada segmen 

perusahaan yang menjadi perhatian utama 

para pengguna laporan keuangan adalah 

informasi pertumbuhan laba. Hal ini 

dikarenakan pelaporan segmen perusahaan 

terkait pertumbuhan laba seringkali menjadi 

suatu fenomena masalah yaitu menjadi  

suatu keputusan yang sulit diambil oleh 

manajer, apakah manajer akan 

menyembunyikan informasi segmen 

perusahaan atau lebih memilih 

mengungkapkan informasi asimetri antara 

manajer dengan stakeholders, sementara di 

sisi lain pengungkapan ini dapat 

meningkatkan biaya pernyataan informasi 

proprietary atau proprietary cost. 

Proprietary cost merupakan biaya yang 

terkait keputusan strategis  kompetitor 

yang menggunakan informasi perusahaan, 

termasuk informasi privat dalam 

pengungkapan sukarela. Proprietary cost ini 

muncul ketika pengungkapan informasi 

sukarela diutilisasi oleh kompetitor untuk 

merugikan perusahaan yang dapat 

mengurangi pertumbuhan laba. Sementara 

pertumbuhan laba suatu perusahaan akan 

diharapkan meningkat oleh investor dan 

oleh karena itu manajer berusaha 

merencanakan dan memprediksi 
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pertumbuhan laba agar pertumbuhan laba 

perusahaan meningkat. Dalam 

merencanakan dan juga memprediksi 

pertumbuhan laba di masa yang akan 

mendatang diperlukan analisis keuangan 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

laba yaitu dengan menganalisis likuiditas. 

Likuiditas didefinisikan sebagai rasio yang 

dapat mengukur likuiditas jangka pendek 

perusahaan dengan melihat aktiva lancar 

terhadap hutang lancar yang merupakan 

kewajiban perusahaan. Semakin besar 

aktiva lancar, semakin besar pula tingkat 

likuiditas perusahaan. Namun, likuiditas 

yang sangat tinggi ini menyebabkan banyak 

dana yang tidak efektif sehingga akan 

mengurangi kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh labaatau mengurangi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan. Likuiditas 

yang meningkat ini merupakan biaya dari 

kemampuan memperoleh laba yang 

menurun sehingga pertumbuhan laba ikut 

menurun. Berikut adalah kerangka 

pemikiran atas permasalahan penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

 
 

Gambar: Kerangka Berpikir 

Sumber : Data Diolah Oleh Penulis (2014) 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan asumsi 

di atas, maka dibuat hipotesis sebagai berikut 

: 

akuntansi dan pajak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

H1    : Perbedaan temporer antara laba H2 : Proprietary Cost berpengaruh terhadap 

 
Proprietary cost 

 
Pertumbuhan laba 

 
Likuiditas 

Perbedaan Temporer 
antara laba akuntansi 
dan pajak 
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pertumbuhan laba 

H3 : Likuiditas berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

 
III. OBJEK DAN METODOLOGI 

PENELITIAN Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini ialah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan 

temporer antara laba akuntansi dan pajak 

terhadap pertumbuhan laba. 

2. Mengetahui pengaruh proprietary 

cost terhadap pertumbuhan laba. 

3. Mengetahui pengaruh likuiditas 

terhadap pertumbuhan laba. 

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dalam penelitian “ Pengaruh Perbedaan 

Temporer Antara Laba Akuntansi dan Pajak, 

Proprietary Cost, dan Likuiditas Terhadap 

Pertumbuhan Laba” adalah laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) periode 

2011-2012. Peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian ini pada pengaruh perbedaan 

temporer antara laba akuntansi dan pajak, 

proprietary cost, dan likuiditas terhadap 

pertumbuhan laba. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif 

kuantitatif menggunakan cara-cara tertentu 

dalam    mengumpulkan,    mengolah,  dan 

menganalisis   data   dengan  teknik statistik, 

mengambil kesimpulan  secara generalisasi 

untuk    membuktikan   adanya   pengaruh 

perbedaan temporer antara laba akuntansi dan 

pajak,  proprietary cost,   dan   likuiditas 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2011-2012. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan manufaktur yang sudah diaudit 

yang terdaftar di BEI dengan akhir tahun 

pembukuan pada tanggal 31 Desember 2011- 

2012.  Sumber data laporan  keuangan 

perusahaan yang telah diaudit tahun 2011- 

2012   dapat  diperoleh   dari  Bursa Efek 

Indonesia atau Indonesia Stock Exchange 

(IDX). Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

dan mempublikasikan  laporan  keuangan 

auditan per 31 Desember secara konsisten 

dan lengkap dari tahun 2011-2012. Metode 

pemilihan sampel penelitian menggunakan 

purposive sampling. 

 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 

1) Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan perubahan 
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kenaikan laba yang diperoleh atau dihasilkan 

perusahaan dari tahun ke tahun (Fitri,2014). 

Pengukuran variabel menggunakan Net 

Income (NI) yang membagi laba perusahaan 

pada periode sekarang dikurang laba 

perusahaan pada tahun sebelumnya dibagi 

dengan laba perusahaan pada tahun 

sebelumnya.. 

2) Perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak 

Perbedaan temporer atau sementara 

merupakan perbedaan yang terjadi karena 

waktu pengakuan pendapatan dan biaya 

dalam menghitung laba (Resmi, 2011:373). 

Pengukuran variabel dengan membagi 

jumlah perbedaan temporer yang terdapat 

pada catatan atas laporan keuangan dibagi 

dengan total aset. 

3) Proprietary  Cost  Proprietary cost 

merupakan  biaya yang  terjadi ketika 

informasi privat perusahaan yang 

disampaikan secara sukarela diutilisasi oleh 

kompetitor untuk mengurangi atau merugikan 

pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan 

(Bestari  dan Siregar,2012). Pengukuran 

variabel menggunakan Indeks  Herfindahl 

dengan membagi kuadrat nilai penjualan suatu 

perusahaan dengan kuadrat jumlah seluruh 

penjualan   perusahaan di  industri  yang 

dijadikan sampel pada tahun yang sama. 

4) Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan aktiva 

untuk diubah ke dalam bentuk tunai tanpa 

adanya konsesi harga yang signifikan (Horne 

dan Wachowicz, 2005:206). Pengukuran 

variabel menggunakan current ratio yang 

membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Teknik Analisis Data 

Dalam  penelitian  ini,  teknik  analisis  yang 

digunakan adalah analisis berganda. 

Analisis 

berganda ini dilakukan dengan terlebih dahulu 

melakukan pengujian statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif yaitu memberikan 

gambaran suatu data dimana data ini dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi 

varian, maksimum, dan minimun 

(Ghozali,2011:19). Selain itu juga dilakukan 

uji asumsi klasik yang  meliputi 

diantaranya uji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. 

 
IV. PEMBAHASAN 

Dari hasil analisa dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda dan 

pengujian hipotesis dapat dijelaskan faktor- 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

laba. Sebelum dilakukan analisis, terlebih 
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dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. 

Hasil dari pengujian asumsi klasik 

menunjukkan bahwa variabel perbedaan 

temporer antara  laba akuntansi dan pajak, 

proprietary cost dan likuiditas setelah di log 

natural menunjukkan memenuhi asumsi klasik 

dan berdistribusi normal. 

 

 

 

 
1. Pengaruh Perbedaan Temporer 

Antara Laba  Akuntansi dan Pajak 

Terhadap Pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) maka 

diperoleh hasil bahwa nilai  koefisien 

sebesar - 0.201 dan nilai thitung -1.711 

memiliki nilai negatif yang artinya memiliki 

arah negatif dan nilai ttabel > thitung (2.032 > 

1.711) dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.096 lebih besar dari taraf signifikansi 

sebesar 0.05. Dengan demikian maka H1 

ditolak. 

Artinya perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak tidak mempengaruhi 

pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini 

didukung dengan teori dari Lestari  

(2011) yang menyatakan bahwa perbedaan 

temporer berpengaruh terhadap beban pajak 

perusahaan melalui aset pajak  tangguhan 

dan kewajiban pajak tangguhan. Kenaikan 

neto aset pajak tangguhan menyebabkan 

pengurangan beban pajak perusahaan, 

sebaliknya kenaikan neto kewajiban pajak 

tangguhan menyebabkan kenaikan beban 

pajak perusahaan. Jumlah kenaikan neto aset 

pajak tangguhan ataupun kewajiban pajak 

tangguhan tidak terlalu signifikan besarnya 

terhadap beban pajak penghasilan atau beban 

pajak perusahaan sehingga tidak akan 

mempengaruhi pertumbuhan laba. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Lestari (2011) dan Fitri 

(2014) yang juga mendapatkan hasil 

perbedaan temporer tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 
2. Pengaruh Proprietary Cost Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan   hasil  uji  parsial  (uji  t)   maka 

diperoleh hasil bahwa nilai koefisien 

proprietary costsebesar -0.034 dan  nilai thitung 

-0.821 memiliki nilai negative yang artinya 

memiliki arah negatif dan nilai ttabel > thitung 

(2.032 > 0.821) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.417 lebih besar dari taraf 

signifikansi sebesar 0.05. Maka proprietary 

cost tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan laba.  Dengan 

demikian maka H2 ditolak. 

Menurut Bestari dan Siregar (2012) 



E ISSN : 2302 - 1810 

DOI : doi.org/1021009/wahana-akuntansi/12.1.05 

Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi 

Volume 12 No.01, Tahun 2017 

75 

 

 

proprietary cost yang diukur dengan 

Indeks Herfindahl menunjukkan suatu 

konsentrasi intensitas persaingan antar 

perusahaan. Jadi Indeks Herfindahl lebih 

memfokuskan kepada suatu intensitas 

persaingan perusahaan  daripada 

pertumbuhan laba perusahaan itu sendiri. Hal 

itulah yang menyebabkan proprietary cost 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Nilai proprietary cost yang dihitung 

menggunakan  Index Herfindahl 

menghasilkan angka yang rendah yang 

menunjukkan konsentrasi kekuatan 

persaingan pasar perusahaan cukup rendah. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai mean atau 

rata-rata proprietary cost perusahaan 

manufaktur dari tahun 2011 sampai 2012 

yang rendah yaitu sebesar 0.00848439 yang 

menunjukkan rata-rata konsentrasi kekuatan 

persaingan pasar perusahaan cukup rendah. 

Nilai proprietary cost yang rendah ini 

disebabkan penjualan bersih tiap 

perusahaan tidak sebanding dengan jumlah 

seluruh penjualan di industry sehingga 

tidak mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini konsisten atau sejalan 

dengan hasil penelitian dari Bestari dan 

Siregar (2012) dan Wang et al. (2011). 

 
3. Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) maka 

diperoleh hasil bahwa nilai koefisien – 0.852 

dan thitung sebesar -3.395 yang memiliki nilai 

minus yang artinya memiliki arah negatif 

dan ttabel < thitung (2.032 < 3.395) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.002 lebih kecil 

dari taraf signifikansi sebesar 0.05. Maka 

likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba.  Dengan 

demikian maka H3 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Artinya ketika 

tingkat likuiditas perusahaan meningkat 

maka pertumbuhan laba perusahaan justru 

akan menurun. Sebaliknya apabila tingkat 

likuiditas perusahaan menurun maka 

pertumbuhan laba perusahaan justru akan 

meningkat. Jadi, antara likuiditas  dan 

pertumbuhan laba memiliki hubungan yang 

berbanding terbalik. Hasil penelitian 

tersebut didukung teori dari Prihartanty 

(2011) yang mengatakan bahwa ketika 

tingkat likuiditas perusahaan meningkat 

maka laba perusahaan akan menurun. Aktiva 

lancar yang semakin besar akan 

meningkatkan likuiditas perusahaan. Namun 

tingkat likuiditas yang semakin besar ini tidak 

hanya mampu untuk menutupi kewajiban 
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jangka pendeknya tetapi juga dapat 

mengurangi kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya dana yang tidak efektif sehingga 

laba perusahaan akan menurun. Hasil 

penelitian ini konsisten atau sejalan dengan 

hasil penelitian dari Prihartanty (2011). 

 

4. Pengaruh Perbedaan Temporer Antara 

Laba Akuntansi dan Pajak, Proprietary 

Cost, dan Likuiditas Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pengaruh perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak, proprietary cost, dan 

likuiditas bersama-sama atau secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansinya pada tabel 

anova yang menunjukkan nilai signifikan 

dibawah 5% atau 0.05 sebesar 0.014 lebih 

kecil dari 0.05, hal ini juga dapat dilihat dari 

nilai Ftabel < Fhitung (2.883 < 4.059). Dengan 

demikian perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak, proprietary cost, dan 

likuiditas bersama-sama atau  secara 

simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Adanya kombinasi perbedaan temporer 

antara laba akuntansi dan pajak, proprietary 

cost, dan likuiditas merupakan beberapa 

faktor yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan 

pertumbuhan laba perusahaan. Ketika 

penjualan produk perusahaan meningkat, 

sebenarnya perusahaan cenderung untuk 

menyembunyikan informasi segmen untuk 

memberikan informasi produk penjualan 

mana yang paling menghasilkan keuntungan 

besar karena informasi ini dapat diutilisasi 

oleh perusahaan lain dan menimbulkan 

proprietary cost yang dapat mengurangi 

pertumbuhan laba. Apabila penjualan 

meningkat dan beresiko menimbulkan 

proprietary cost ini maka laba perusahaan 

akan meningkat dimana pajak pun akan 

meningkat. Pajak ini akan mengurangi laba 

sehingga sebisa mungkin perusahaan 

mengecilkan pajak menurut standar 

akuntansi yang berlaku dengan cara 

memanfaatkan perbedaan temporer antara 

laba akuntansi dan pajak. Perbedaan 

temporer ini misalnya perbedaan metode 

penyusutan dan masa manfaat yang 

digunakan dalam perhitungan laba akuntansi 

dengan laba fiskal (pajak). Perbedaan ini 

dapat dimanfaatkan untuk mengecilkan pajak 

karena ada metode penyusutan dan 

perhitungan persediaan yang diakui oleh 
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akuntansi tapi tidak diakui dalam pajak. 

Apabila pengurang pajak kecil maka laba 

perusahaan akan meningkat dan apabila laba 

perusahaan meningkat tiap periodenya maka 

pertumbuhan laba perusahaan pun akan 

meningkat. Pertumbuhan laba yang 

meningkat ini menunjukkan tingkat likuiditas 

yang menurun. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

maka kesimpulan yang bisa diperoleh adalah: 

1. Pengaruh Perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak terhadap Pertumbuhan 

Laba. Perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan 

laba. Perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak  tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba karena perbedaan 

temporer antara laba akuntansi dan pajak 

berpengaruh terhadap beban pajak 

perusahaan melalui aset pajak tangguhan 

dan kewajiban  pajak tangguhan. Jumlah 

kenaikan neto aset pajak tangguhan ataupun 

kewajiban pajak tangguhan tidak  terlalu 

signifikan besarnya terhadap beban pajak 

penghasilan atau beban pajak perusahaan 

sehingga tidak akan mempengaruhi 

pertumbuhan laba. 

2. Pengaruh Proprietary cost terhadap 

pertumbuhan laba. Proprietary cost tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Hal ini dikarenakan 

proprietary cost yang diukur menggunakan 

Index Herfindahl lebih  memfokuskan 

kepada suatu konsentrasi intensitas 

persaingan antar perusahaan. Nilai 

proprietary cost yang rendah ini disebabkan 

penjualan bersih tiap perusahaan tidak 

sebanding atau lebih kecil dengan jumlah 

seluruh penjualan di industri yang dijadikan 

sampel yang jauh lebih besar sehingga nilai 

proprietary costyang rendah ini tidak akan 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

3. Pengaruh likuiditas terhadap 

pertumbuhan laba. Likuiditas berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan laba. Artinya 

ketika tingkat likuiditas 

perusahaan meningkat maka pertumbuhan 

laba perusahaan justru akan menurun. 

Sebaliknya apabila tingkat likuiditas 

perusahaan menurun maka pertumbuhan laba 

perusahaan justru akan meningkat. 

4. Pengaruh Perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak, proprietary cost, dan 

likuiditas terhadap pertumbuhan laba 

Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan 
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pajak, proprietary cost, dan likuiditas 

bersamasama atau secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Apabila penjualan 

meningkat akan beresiko menimbulkan 

proprietary cost dan laba perusahaan akan 

meningkat dalam hal ini pajak pun akan 

meningkat. Pajak ini akan mengurangi laba 

sehingga sebisa mungkin perusahaan 

mengecilkan pajak menurut standar akuntansi 

yang berlaku dengan cara memanfaatkan 

perbedaan temporer antara laba akuntansi dan 

pajak untuk mengecilkan pajak 

perusahaan. Apabila pengurang laba yaitu 

pajak perusahaan kecil maka pertumbuhan 

laba perusahaan akan meningkat. 

Pertumbuhan laba yang meningkat 

menunjukkan tingkat likuiditas yang 

menurun. 

 
Implikasi 

1. Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan 

pajak memiliki efek bagi manajer perusahaan 

dalam menentukan beban pajak perusahaan 

melalui aset pajak tangguhan  dan 

kewajiban pajak tangguhan. Beban pajak 

tangguhan perusahaan ini akan berdampak 

pada perusahaan sebagai pengurang laba 

sehingga perbedaan temporer antara laba 

akuntansi dan pajak berpusat pada laba 

perusahaan seperti pada teori entitas yang 

berpusat pada laba dan konsekuensinya 

berorientasi pada laporan laba rugi. 

Perbedaan temporer antara laba akuntansi 

dan pajak juga memiliki efek bagi investor 

untuk menentukan investasinya dan berguna 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. 

2. Proprietary cost yang diukur 

menggunakan Index Herfindahl berdampak 

bagi perusahaaan dalam mengukur 

konsentrasi intensitas persaingan antar 

perusahaan dan konsekuensinya berorientasi 

pada penjualan perusahaan. Penjualan 

perusahaan ini juga terkait pengungkapan 

informasi segmen yang memuat keuntungan 

dari setiap penjualan. Hal ini berhubungan 

dengan cara-cara penyusunan laporan 

keuangan yang mempertimbangkan 

keputusan perusahaan untuk mengungkapkan 

atau tidak mengungkapkan informasi segmen 

seperti pada proprietary theory yang 

menyatakan sudut pandang dari kelompok 

pemilik sebagai pusat kepentingan 

dicerminkan dalam cara-cara dimana catatan 

akuntansi disimpan dan laporan keuangan 

disusun. Proprietary cost berguna bagi para 

investor dan kompetitor untuk menilai 

penjualan perusahaan yang paling 

menguntungkan sehingga bagi investor 

memiliki efek dalam penentuan investasinya. 
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3. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba berdampak pada 

perusahaan terhadap penggunaan dana dalam 

membiayai hutang perusahaan. Seperti pada 

teori dana memandang unit bisnis sebagai 

unit yang terdiri  dana ekonomi dan 

kewajiban serta pembatasan yang terkait 

penggunaan dari dana itu sendiri. Likuiditas 

juga memiliki efek bagi manajer perusahaan 

dalam menentukan pertumbuhan laba 

perusahaan dan juga berguna bagi para 

manajer dan investor dalam mengevaluasi 

kinerja suatu perusahaan dan meramalkan 

kemampuan perusahaan dalam membiayai 

hutangnya. 

4. Perbedaan temporer antara laba akuntansi 

dan pajak, proprietary cost, dan likuiditas 

secara bersama-sama dapat memiliki efek 

dalam menaikan pertumbuhan laba dan 

berdampak bagi manajer memanfaatkan 

perbedaan temporer antara laba akuntansi dan 

pajak, proprietary cost, dan likuiditas untuk 

mencegah agar pertumbuhan laba tidak 

menurun karena manajer memiliki 

informasi yang lebih banyak daripada 

investor atau pemilik. Seperti pada teori 

informasi asimetrik menyebutkan antara 

manajer dan pemilik mempunyai informasi 

yang berbeda tentang perusahaan sehingga 

dampaknya manajer memiliki informasi 

yang lebih banyak dari pemilik. Informasi 

perbedaan temporer antara laba akuntansi 

dan pajak, proprietary cost, dan likuiditas 

berguna bagi manajer untuk menaikan 

pertumbuhan laba sehingga investor tertarik 

untuk berinvestasi. 

 
Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan 

simpulan yang telah disampaikan sebagai 

berikut : 

Bagi Peneliti : 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambah jangka waktu penelitian menjadi 

tiga sampai lima tahun agar dapat 

diperoleh sampel yang lebih banyak 

sehingga dapat lebih menggambarkan 

kondisi perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambahkan faktor lain sebagai variabel 

independen yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba. Faktor lain yang dapat 

dimasukkan dalam penelitian selanjutnya 

adalah seperti ukuran perusahaan, agency 

cost, financial incentive dan lain sebagainya 

agar lebih mampu menjelaskan variabel 

pertumbuhan laba. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mencari 

proksi lain untuk menghitung variabel- 
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variabel dalam penelitian ini seperti pada 

variabel independen likuiditas dapat 

digunakan proksi lain seperti quick ratio agar 

hasil yang diperoleh maksimal. 

Bagi Perusahaan : 

1. Perusahaan sebaiknya memperhatikan 

tingkat likuiditas perusahaan sebab 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba dan likuiditas 

menunjukan besarnya pertumbuhan laba. 

2. Perusahaan sebaiknya memanfaatkan 

ketiga variabel independen secara bersama- 

sama dalam mengatur pertumbuhan laba 

perusahaan sebab berdasarkan uji simultan 

variabel independen perbedaan temporer 

antara laba akuntansi dan pajak, 

proprietary cost , dan likuiditas 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

sehingga manajer dapat memanfaatkan 

ketiga variabel independen ini untuk 

menaikan pertumbuhan laba. 

Bagi Investor : 

1. Dalam menentukan investasinya, 

sebaiknya investor memperhatikan tingkat 

likuiditas perusahaan dengan baik karena 

tingkat likuiditas berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan dan tingkat 

likuiditas dapat menentukan tingkat dividen 

yang akan diterima investor. Apabila tingkat 

likuiditas rendah maka pertumbuhan laba 

perusahaan meningkat dan tingkat dividen 

yang akan diterima investor juga besar. 
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